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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAR-INDONESIA

M
Pedoman transliterasi Arab-Latin vang dipergunakan dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut

a Untuk kata-kata dari Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam bahasa
Indonesia. ditulis menurut kebiasaan yang beriaku. Misalnya Aliah, hukum.
dan lain sebagainya.

b. Untuk kata-kata vang berasal dari Bahasa Arab dan belum lazim digunakan
dalam bahasa Indonesia, ditulis menurut pedoman transliterasi Arab-Latin yang
sudah baku dan telah menjadi keputusan bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun
1987 dan 0543b / U/ 1987. Misalnya kata : s.,..ajj'r di tulis az-Zahabu,

Adapun daftar hurut-hurut Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin
adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

= tidak dilambangkan Nl & RIS
v =b v /X S 4 = k
o =1 > =S¥ g =1
5 = g 2 = g » = i
g =1 s =4 et



g E kh L =1z . = h
> = d A ‘ . = !
3 =z t =g il =
) = o =f
. Vokal Tunggal
_ = a seperticontoh: wye = daraba
— =i wyel = idrib
. =u o = uful
. Vokal Rangkap
\_é‘\'= ai  seperti contoh : "y = kaifa
; = an seperti contoh : By = saufa
. Vokal Panjang ( maddah)
\..7 = a seperti contoh : J6 = qala
~ETAT i seperti contoh : J» = qila
‘}‘. = u seperti contoh : Je = yaqulu
. Ta' Marbutah

Transeliterasi untuk ta’ marbutah ada 2 macam :
a Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasrah dan
dammah, maka transliterasinya adalah /t/.

Contoh : JidYiisy, = taudatul a}f;l

Vi



b. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, maka transliterasi-
nya adalah /h/.
Contoh : adlows= bait al — Jannah
6. Syaddah ( tasydid )
Syaddah atau tasydid yang dalam sistern amb dilambangkan dengan sebuah
tanda, maka syaddah atau tasydid , dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh 5 W rabbana
J} = pazzala

7. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
__Ql Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibagi dua :
o Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf / )\ / diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : N ar - rajulu

il

as - sayyidatu
geadl = asy - syamsyu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, di transliterasikan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Vil



Contoh : A = al - Qalamu gt = al — Jahlu
8. Hamzah
Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, ditransliterasikan dengan
opostrof, sedangkan hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh : ',,Lé:t : Ta'khuzuna .;'-.u : an —Nau’
» s 3 :? = ¥ .
o : Syal’un ,'n’ : Inna
’ ’
&y : Umirtu ﬁ : Akala

9. Penulisan Kata

Pada dasarya, setiap kata baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut dirangkai juga dengan
kata lain vang mengikutinya.
Contoh : \_;;‘.3‘,\‘,&‘1&,‘—}&'\\_‘}1,

_ Wa Innallaha lahuwa khair ar-Raziqqin atau

_ Wa lnnaliaha lahuwa khairur-Razigin

i ety Tbrakim al-Khalil atay Tbrahi mul -Khalil

g 8 tpll)‘f_"-:.ntlru—! Bismillahi majraha wa mursaha

viil



10. Huruf Kapital.
Dalam sistem tulisan Arab, tidak dikenal tulisan huruf kapital, tapi dalam
transliterasinya huruf tersebut digunakan juga Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan  huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dalam huruf kapital adalah nama diri, tetapi huruf awal nama diri
tersebut bukan huruf awal kata sandang,
Contoh : g Y1 sus by dibaca: Wa ma Muh;nnmadunill;a ar —Rasul
~ Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian, dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harokat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.
Contoh : '-.-':;"C:-.’}}-‘“ e
- Nasrun minallahi wa fathun qaﬁ.b
WP P
- Lillzhi al-amru jami’a
- Lillghil-amru jami’a
i el

_ Wallahu bikulli syai’n ‘alim

1%
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Tiada kata yang pantas diucapkan, kecuali memuji dengan sepenuh hati
kepada Robbil-jalal, Allah SWT., yang telah menganugrahkan taufiq dan hidayah-
Nya kepada penyusun, sehingga di tengah-tengah  kesibukan penyusun dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul «“§TUDI TENTANG PEBEBASAN
KEWAJIBAN NAFKAH TERHADAP KEDUDUKAN SUAMI ISTERI DALAM
KHI” .

Salawat serta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
sebagai penutup para nabi dan utusan yang telah menerangi alam dengan cahaya
ketuhanan.

Penulisan skripsi merupakan tugas yang cukup menguras waktu, tenaga dan
fikiran. Walaupun demikian tugas ini dapat penyusun selesaikan dengan baik

meskipun di sana sini masih dijumpai banyak kekurangan.



Dalam penulisun shripsi ini penyusun  banyak mendapat  bantuan dan

dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu penyusun ingin menyampaikan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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Bapak Dekan Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
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Bapak Drs. Kamsi MA. dan Bapak Drs. Ahmad Pattiroy, M.A. selaku dosen
pembimbing, yang lelah berkenan meluangkan waktunya untuk membim.bing,
mengarahkan dan memberikan saran-saran dalam penyusunan skripsi ini.

Semoga atas segala bantuan dan keikhlasan mereka, Allah SWT. memberikan

balasan yang setimpal baik di dunia maupun di akherat kelak. Amin.

Akhirnya, penyusun berharap semoga Skripsi ini memberikan manfaat yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan akad atau perjanjian antara seorang lelaki dengan
wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak untuk hidup bersama

sebagai suatu pertalian suci. Perkawinan disyari’atkan Islam sebagai jalan terhormat

yang harus ditempuh manusia dalam membentuk keluarganya dengan suatu tujuan
membangun keluarga bahagia sejahtera lahir batin.

Keluarga yang dibentuk melalui pernikahan haruslah dilakukan dengan
persiapan matang dan perencanaan yang mantap, keluarga bahagia akan terwujud bila
semua fasilitas kehidupan dan kebutuhan hidup berkeluarga (yang menyangkut
masalah papan, sandang, pangan, pengobatan, pendidikan dan lain-lain) tercukupi
dengan baik dan sempurna. Oleh karenanya bagi calon suami yang akan

menyelenggarakan kehidupan berkeluarga harus ada kesanggupan dan kemampuan

membiayai semua apa yang menjadi kebutuhan hidup keluarganya.”’

DE  Mustofa AF, Islam Membina Keluarga dan Hukum Perkawinan di
Indonesia, cet. 1 (Yogyakarta : Kota Kembang, 1987), him. 28

Dibrahim Husen, “Konsepsi Pembentukan Keluarga Bahagia Dalam
Islam”, dalam A. Sanusi dkk (ed.), Membina Keluarga Bahagia, cet. 4 (Jakarta :
Pustaka Antara, 1996), him. 38



Pemenuhan kebutuhan hidup (nafaqah) merupakan suatu ketentuan hukum

Islam yang ketetapannya terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi,’’ seperti firman

Allah SWT. dalam al-Qur'an : ¥

»3);4‘{&;—6@43)) AEP PP

Menurut Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu
Majah, Rasulullah SAW. Pernah ditanya oleh seseorang tentang hak isteri atas

suaminya, kemudian beliau menjawab :*’

Q\@\J\ﬁ.‘;'ﬁ,cﬂ,@,ﬁ\sm,ﬁ,w\s\w

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat (2) menjelaskan kewajiban
suami terhadap isterinya yaitu @ Suami wajib melindungi isteri dan memberikan
segala keperluan hidup berrumah tangga sesuai dengan kemampuannya” . Dan dalam
ayat (4) dijelaskan macam-macam tanggung jawab yang harus diemban suami yaitu
berupa : nafkah, kiswah, tempat tinggal bagi isteri, biaya rumah tangga , perawatan,

pengobatan bagi isteri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak.®’

) 3Wahbah Az-Zuhaili, 4/-Figh Al-Islami Wa adillatuh, delapan juz (Beirut :
Dar al-Fikr, 1984), him. 328

“QS. Al-Baqarah, 2 :232
SIbid., 328

&KHI di Indonesia, dicetak bersama UU RI No. 7 Tahun 1989 tentang
peradilan agama, Surabaya : Tinta Mas, 1996), him. 101



Persolannya menjadi lain, jika terjadi kasus-kasus tertentu di mana suami
tidak dapat melaksanakan kewajibannya menanggung kebutuhan isterinya karena

berbagai sebab dan alasan seperti sakit ( U210 ), buta (2! ), lumpuh

( J ki) atau dengan kata lain kemampuan fisiknya tidak memungkinkan suami

mencari nafkah, atau dari segi kesempatan memperoleh lapangan kerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup isteri lebih untung daripada suaminya misalnya si isteri
mencari nafkah di luar negeri menjadi TKW sedangkan suaminya di rumah, hal ini
terkadang karena keengganan suami untuk mencari nafkah (baca: nusyuz), atau
semata-mata karena ketidakmampuan suami dalam bahasa fiqih disebut mu 'sir.

Dari pemaparan di atas timbul permasalahan, apakah jika isteri menanggung
kebutuhan hidupnya oleh usahanya sendiri dan sekaligus menanggung nafakah
suaminya bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang ini. Sebagaimana disebut
secara implisit dalam KHI pasal 80 ayat (5) bahwa : “Isteri dapat membebaskan
suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaiman tersebut dalam pasal 80 ayat
(4) huruf (a) dan (b)”. R

Permasalahan di atas akan dipersempit, dengan memperhatikan akibat
hukum dari pembebasan kewajiban suami atas isterinya jika isterl memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri dan sekaligus membiayai suaminya, bagaimana para

ulama memandang posisi nafkah ini terhadap kedudukan suami isteri, serta

DIbid., him. 101



mengkorelasikannya dengan ketentuan-ketentuan dalam KHI mengenai kedudukan
suami isteri dalam rumah tangga.

Suami menurut KHI, berkedudukan sebagai kepala rumah tangga dan isteri
sebagai ibu rumah tangga, sebagaimana tersebut dalam pasal 79 ayat (1). Dan
apakah dalam keadaan atau kondisi diatas ketentuan ini dapat berubah ataukah tidak.

Oleh karena itu, berangkat dari latar belakang tersebut, penyusun mencoba
menganalisa permasalahan dengan judul “ STUDI TENTANG PEMBEBASAN
KEWAJIBAN NAFKAH TERHADAP KEDUDUKAN SUAMI ISTERI

DALAM KHI”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut : Bagaimana pandangan KHI tentang pembebasan kewajiban nafkah
terhadap kedudukan suami isteri. Dan bagaimana pula pandangan pars Ulama

tentang masalah tersebut

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah :
1 Untuk menjelaskan aturan-aturan Kompilasi Hukum Islam, yang berkaitan
tentang pembebasan kewajiban nafkah, baik secara implisit atau eksplisit, dengan
melihat komentar-komentar atau interpretasi para pembahas mengenai tema

tersebut



2. Untuk menjelaskan  dasar atau argumentasi dari al-Qur’an dan hadis serta
pendapat para ulama baik klasik atau kontemporer tentang masalah tersebut,
yang lebih sesuai dengan kemaslahatan.

Sedangkan kegunaan pembahasan ini adalah :

1. Diharapkan dapat ~memberikan kontribusi pemikiran, dalam rangka
kontekstualisasi hukum Islam yang sesuai dengan dinamika zaman, tanpa harus
meninggalkan dimensi tekstualnya, khususnya dalam pengembangan hukum
Islam di Indonesia.

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi hakim dalam menyelesaikan perkara

tentang suami yang tidak mampu menafkahi isterinya.

D. Telaah Pustaka

Dalam kitab figih baik klasik atau kontemporer, “nafakah” merupakan sub

pembahasan hak dan kewajiban suami isteri (2 33 s )%’ menurut istilah fuqaha,

nafkah merupakan biaya hidup yang dikeluarkan seseorang yang berkewajiban
menafkahinya, yaitu berupa kebutuhan pokok pangan, sandang dan tempat tinggal,

sebagian fugaha mengatakan cukup pangan saja.””’

 ®bnu Rusyd al-Qurtubi  al-Andalusi, Bidayah  al-Mujtahid wa
Nihayahat Al-Mugqtasid, (semarang : Usaha Keluarga, t.t.) him. 40

9Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang perkawinan, (Jakarta :
Bulan bintang, 1993) hlm. 127



Berdasarkan ketentuan al-Qur’an dan al-Hadis, nafkah merupakan hak isteri

)

dan suami wajib membayarnya,'’’ Karena ada ketentuan inilah kemungkinan KHI

memposisikan kedudukan laki-laki sebagai kepala rumah tangga dan isteri sebagai

ibu rumah tangga. i

Ada beberapa buku yang telah menafsirkan, membahas dan mengkaji KHI
tentang permasalahan diatas, yaitu tentang kewajiban suami, yang salah satunya
adalah nafkah, namun pembahasan khusus mengenai pergantian kewajiban nafkah
belum banyak dilakukan atau bahkan tidak ada sama sekali, karena memang sangat
beralasan bahwa ketentuan tentang pergantian kewajiban ini tidak diatur secara jelas
(mubayyan) dalam KHI, namun kalau kita lihat penafsiran para pakar tentang
kedudukan dan kewajiban suami isteri maka kita akan melihat indikasi kearah sana.

Namun karena KHI itu kelahiranya kemudian setelah UU NO.14 tahun
1974, maka penulis akan mencoba melihat penafsiran-penafsiran yang berkaitan
dengan tema diatas karena pada prinsipnya antara KHI dan UU No. 1 tahun 1974 ada
keterkaitan baik dari sisi historis maupun materi Dimana terkadang ketentuan yang

diatur dalam KHI mengambil alih ketentuan dari UU No. 1 tahun 1974. )

' (§.2:222, 65:6 dan 7 dan lihat hal. 2
'"KHI, him.100
2contohnya KHI bab X pasal 60 tentang pencegahan perkawinan, Bab XI

tentang pembatalan perkawinan, Bab XII tentang hak dan kewajiban suami isteri
dan lain sebagainya



Ada beberapa pasal dalam KHI yang berkaitan dengan pembahasan ini,
diantaranya adalah, pasal 79 ayat (1), (2) dan (3), pasal 80 khususnya ayat (4), (5)
dan (6), pasal 93 ayat (2) dan (4), pasal 116 ayat (6) dalam KHIdan pasal-pasal
lainya secara integral merupakan ketentuan yang tidak dapat dipisahkan.

Prof. Dr. Mahmud Yunus, dalam bukunya “perkawinan dalam Islam”, ada
pembahasan mengenai kewajiban suami atas isterinya secara umum (baca : kewajiban
nafkah) dan mengenai penafsiran kedudukan suami isteri dalam keluarga.
Pembahasan yang sama juga terdapat dalam buku hukum perkawinan di Indonesia,
karangan K. Wantjik Saleh.

Idris Ramulyo SH, Abdurrahman SH telah pula melakukan pengkajian
tentang pasal-pasal dalam KHI, mantan hakim agung RI M. Yahya Harahap juga
turut menyumbangkan pemikiranya menjelaskan KHI, demikian pula yang dilakukan
oleh Drs. M. Rofig MA namun pembahasan secara komprehensif khususnya
mengenai tema yang akan dikaji penulis belum banyak dilakukan, sehingga dengan
demikian kajian ini sangat perlu dilakukan.

Pemecahan yang dilakukan selama ini, bila saumi tidak mampu menunaikan
kewajiban terhadap isteri adalah lebih terfokus kepada fasakh nikah. Padahal dalam
konsepsi keluarga dalam Islam setiap permasalahan yang terjadi dalam hubungan

suami isteri harus dipecahkan bersama, demikian juga dalam masalah nafkah



E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah hukum yang diyakini memiliki keterkaitan dengan
sumber dan ajaran Islam yang dituangkan dalam al-Qur'an dan sunnah Rasul. Ayat-
ayat yang berhubungan tidak banyak dibandingkan seluruh suratnya, kemudian

sunnah Rasul memperjelas hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur'an. B3 Hukum

Islam mempunyai beberapa maziyah (keistimewaan) dan beberapa mahsanah
(keindahan), yang menyebabkan hukum Islam menjadi hukum yang paling kaya dan
paling dapat memenuhi hajat masyarakat serta menjamin ketenangan dan

kebahagiaan masyarakat.'®’

Salah satu mahsanah tersebut adalah, bahwa hukum Islam senantiasa
memberikan kemudahan dan menjauhi kesulitan, semua hukumnya dapat dilakukan

oleh umat manusia,'’’ oleh karenanya di dalam hukum Islam dikenal istilah

maslahah sebagai tujuan pokok  hukum Islam. Sebagaimana al-Ghazali'®

mengemukakan bahwa pada prinsipnya, maslahah adalah “mengambil manfaat dan

menolak mudarat dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara”.

"Rachmat Djatnika, Jalan mencari Hukum Islam Upaya ke Arah
Pemahaman Metodologi Ijtihad Dimensi Hukum Islam, dalam Amrullah Ahmad dkk
(ed.), cet. 1 (Jakarta : GIP, 1996), him. 100

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pblsafah Hukum Islam, cet. 3 (Jakarta : Bulan
Bintang, 1988), him. 119

15 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1 (jakarta : Logos, 1997
) him. 67

. '9Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali al-Mustasfa fi ‘ilm al-
Usul (Mesir : tp, t.t.), hlm. 260



Sedangkan yang dimaksud dengan pengertian Kompilasi Hukum Islam
(KHI), adalah suatu himpunan hukum Islam yang telah disepakati (ijma') oleh para
ulama Indonesia , yang berlaku bagi umat Islam Indonesia, yang kemudian

diberlakukan dengan Inpres No. 1 tahun 1991.'” Jadi hukum islam yang dimaksud

diatas adalah yang tidak menerima perubahan (ghairu qabil lit-tagyir wa at-tahrif),
sedangkan hukum Islam yang dirangkaikan dengan kata kompilasi (KHI) yang
dimaksud adalah figih Islam, karena merupakan kreasi/ pemahaman ulama Indonesia
dalam memahami sumber-sumber hukum Islam.

Perkembangan hukum Islam dan perubahan sosial adalah laksana dua sisi
mata uang yang keduanya tidak dapat dipisahkan, tidak diragukan lagi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini berimplikasi langsung kepada perubahan
dan dinamika masyarakat, sehingga diakui bahwa dinamika merupakan inti

masyarakat,'® ) setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan baik
cepat atau lambat, direncanakan atau tidak. 19 perubahan-perubahan sosial tersebut

melahirkan berbagai hukum yang perlu dicarikan pemecahannya.
Dalam ilmu sosiologi hukum, hukum dalam posisi di atas dituntut dapat

memainkan peran ganda yang sangat penting. Pertama, hukum dapat dijadikan

'"Pengadilan Tinggi Agama, Sekilas Tentang ...Inpres No. 1 Tahun 1991
(Yogyakarta : PTA, t.t), him.2

®Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta : Rajawali
1980), him. 96

1bid , hlm. 24
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sebagai alat kontrol sosial (a tool of social control) terhadap perubahan-perubahan
yang berlangsung dalam kehidupan manusia, Kedua hukum di jadikan sebagai alat

rekayasa sosial (a ool of social enginering) dalam mewujudkan kemaslahatan umat
manusia sebagai tujuan hakiki hukum itu sendiri.’’

perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat tidaklah diabaikan begitu
saja, dengan meningkatnya peran wanita di setiap bidang kehidupan —politik,
ketenagakerjaan, sosial, budaya, pendidikan, kedokteran dan lain-lain, dan tidak
hanya bergerak aktif dalam pekerjaan ringan saja, tetapi juga pekerjaan berat seperti
pedagang, buruh pabrik dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan oleh karena
pertimbangan-pertimbangan rasional, pertama demi memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya karena suaminya misalnya sakit keras, lumpuh, buta. Kedua
penghasilan istri lebih besar dari suaminya, ketiga atas persetujuan suami isteri,
karena isteri lebih mampu dan lebih punya kesempatan dari suaminya, telah
merelakan sebelumnya untuk mencari nafkah, misalnya isteri menjadi TKW di luar
negeri sedangkan suaminya tinggal di rumah.

Dalam kenyataan, muncul aspek-aspek yang berkaitan dengan usaha para
pakar (fuqaha) melakukan ijtihad, oleh karenanya dalam merespon keadaan di atas
pertimbangan teori hukum Islam perlu dikedepankan, seperti qgiyas, istislah, dan ‘urf,
teori-teori ini pada prakteknya harus bermﬁara pada kemaslahatan yang merupakan

maksud-maksud tujuan disyari’atkannya Islam. Maslahah yang harus dijaga menurut

1pid . him. 113



al-Gazali mencakup lima perkara, yaitu : memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta. %

Qiyas dijadikan landasan hukum oleh ulama adalah dalam rangka untuk
menyingkap ‘Ilat yang ada pada suatu kasus dan menyamakannya dengan ‘ilat yang
terdapat dalam nash. Sedangkan ‘wr/ menurut Imam al-Qarafi, sebagaimana dikutip
oleh Nasrun Haroen berpendapat dalam menetapkan suatu hukum terlebih dahulu
yang perlu diperhatikan adalah kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat setempat
sehingga hukum yang ditetapkan itu tidak bertentangan atau menghilangkan
kemaslahatan.”*’

Ada beberapa alasan ulama yang menjadikan maslahah sebagai dalil dalam
menetapkam hukum, antara lain :

1. Hasil induksi terhadap ayat atau hadis menunjukan bahwa setiap hukum
mengandung kemaslahatan bagi umat manusia.

2 Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengaruhi perkembangan tempat,
zaman dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syari’at terbatas pada hukum-

hukum yang ada saja, maka akan membawa kesulitan

M Al-Gazali, al-Mustasfa, him. 262

2>Nasrun Haroen, Usul Figh I, cet. 2 (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997),
him. 142 '
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3. Jumhur ulama juga beralasan dengan merujuk kepada beberapa perbuatan
sahabat, seperti 'Umar bin Khattab tidak memberikan zakat kepada para muallaf,

karena kemaslahatan orang banyak menuntut hal itu. 2

Ada beberapa kaidah hukum yang telah ditetapkan ulama usul yang dapat
dijadikan landasan dalam penyusunan skripsi ini yaitu yang berkaitan dengan kaidah-

kaidah ‘urf, adat kebiasaan, giyas dan maslahah sebagai berikut :

B  IP A e R S R SN N
A:M)'L-"Jm— %
ASs i i W P

LJ.P)"-J)’.-) WCJ)I';-K’-\“%)

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan beberapa metode

antara lain :

1. Metode pengumpulan data, Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penyusunan skripsi ini, penyusun mendasarkan pada penelitian kepustakaan

27hid., hlm. 120 Dan Atho Mudhar :Jjihad Umar, dalam : membaca
Gelombang ljtihad (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), him.

2 Abdul Hamid Hakim, A/-Bayan, (Jakarta : Syahidah Putra, tt) hlm. 131

> Abdul Wahab Khalaf, Usulul -Figh, cet.12 (Kuwait : Dar al-Qolam,
1978) him. 90.

*Ibid., him., 90
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(library research), maka langkah yang ditempuh adalah mencari bahan bacaan
buku/kitab figih, usul fiqih, tafsir klasik dan kontemporer, penafsiran-penafsiran
terhadap KHI, serta literatur yang relevan dengan pembahasan.

2 Metode analisis data, Metode analisis yang digunakan adalah metode deduktif
yaitu menarik kesimpulan atau faka dari yang bersifat umum kepada yang bersifat
khusus. Metode induktif adalah kebalikan dari metode deduktif yaitu menarik
kesimpulan dari fakta-fakta atau peristiwa dari yang bersifat khusus kepada uang
bersifat umum. Yang akan ditempatkan pada bab IV

3. Pendekatan penelitian, Yang dimaksud adalah bahwa untuk memperoleh
kejelasan dan kemudahan permasalahan yang dikaji dan juga agar diperoleh
pengetahuan dengan benar dan jelas, penyusun menggunakan metode pendekatan
normatif yakni dengan melihat dan mendasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadis,
kaidah-kaidah usuliah dan fighiah dan juga penafsiran-penafsiran obyektif dari

para pakar hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi di susun secara sistematis, yang terdiri
dari 5 bab pembahasan.

Sebagaimana biasanya dengan skripsi lain, pembahasan pada bab I, berupa
pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab II pembahasan kedua berbicara mengenai hak dan kewajiban suami
isteri dalam KHI, yang terdiri dari pertama : kewajiban bersama suami isteri,
kedudukan suami dan isteri, kewajiban suami terhadap isteri, kewajiban isteri
terhadap suami.

keempat mengenai Bab III memaparkan tentang pergantian kewajiban
nafkah dan implikasinya terhadap kedudukan suami isteri dalam KHI, dengan sub
pembahasan pertama menjelaskan pergantian kewajiban nafkah mengenai suami yang
tidak mampu menunaikan kewajiban nafkah, pilihan-pilihan isteri terhadap suaminya
yang tidak mampu (antara bercerai atau meneruskan perkawinan), kedua
implikasinya terhadap kedudukan suami isteri dalam prespektif KHI.

Sebagai inti dari pembahasan skripsi, penulis akan mencoba menganalisa
terhadap pembebasan kewajiban nafkah terhadap kedudukan suami isteri pada bab
IV.

Penulis menyelesaikan kajian ini pada bab V, berupa penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas “Studi tentang Pembebasan Kewajiban Natkah
terhadap Kedudukan Suami Isteri dalam KHI”, maka dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Secara implisit, KHI membolehkan pembebasan kewajiban atau tanggung jawab
suami terhadap isterinya, jika suaminya tidak mampu memberi nafkah kepada
isterinya, dengan cara pembebasan dari pihak isteri ke suami (pasal 80 ayat (6)),
hal ini di qiyaskan kepada pembebasan dari mengadakan giliran suami terhadap
isferinya, atas kerelaan isterinya., pasal lain yang mendukung yaitu pasal 93, jika
harta suami tidak ada maka isteri ikut membantunya untuk melunasinya,
diperkuat dengan prinsip-prinsip hubungan suami isteri, yang sangat menekankan
agar hubungan nikah berdasarkan kejiwaan dan antara keduanya harus saling
membantu, melengkapi kekurangannya masing-masingyaitu terdapat pada pasal
77 ayat (2).

2. Mengenai Akibat hukum terhadap kedudukan suami isteri, kalau melihat alasan
yang dikemukakan penafsir KHI, bahwaéanya suami sebagai keluarga karena
alasan fungsional, berdasarkan asas kodrati biologis, maka berdasarkan logika
terbalik, jika fungsi itu tidak dijalankan suami, kepemimpinan suami akan gugur,
karena ‘ilat suami menja-di pemimpin/kepala keluarga adalah karena faktor

79



80

nafkah yang ditunaikan suami kepada isteri, maka jika alasan (‘ilai)

kepemimpinan itu tidak ada, maka akan gugur sifat kepemimpinan pada suami

dari segi faktor - ekonomi, sehingga kepemimpinan berhak bagi isteri yang
menafkahi suaminya dikala ia tidak mampu, Atau duiam istiiah Gian
diseDul dengun e 'sir Sedungikan  di dalam hal keunggulan yang lain -

(fisik, psikis) tetap dimiliki oleh suami karena KHI mendasarkan pula pada asas

kodrati alamiah, biologis.

B. Saran-saran
1. Sebaiknya perlu diperjelas ketentuan KHI, pada bab XII tentang hak dan
kewajiban suami isteri mengenai suami yang tidak mampu menjalankan
kewajibanya menunaikan nafkah, beserta akibat hukumnya secara lengkap

demikian pula pada UU NO I tahun 1974

2 Demi kemaslahatan dalam menghadapi kasus suami yang tidak mampu
memberi nafkah memberi nafkah hendaknya Pengadilan Agama,
mengutamakan perdamaian antara keduanya, di mana jika istert mampu,
hendaknya menafkahi suaminya (mengganti kedudukan suami).

Berkat rahmat dan hidayat Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat
terselesaikan, penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan
yang diharapkan, oleh karenanya tidak menutup kemungkinan bisa dilakukan
penelitian yang lebih sempurna, harapan penyusun, semoga skripsi ini membawa

manfaat, Amin, wama taufigi illa billah*alaihi tawakkaltu wailaihi unib.
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